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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Maulina Anggreani. 2022. Persepsi Konseli Terhadap Layanan Konseling
Online di Platform Berbagicerita.id. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Izza Himawati, M.Si.
Kata kunci: konseling Online, Persepsi

Konseling online merupakan inovasi baru dalam dunia konseling,
konseling online adalah pelaksanaan proses konseling dengan menggunakan
jaringan internet. Tidak jarang dalam pelaksanaan konseling online menimbulkan
beberapa isu negatif salah satunya terkait kode etik dalam pelaksanaan konseling
online. Selain itu konseling online mempunyai kelebihan dan kekurangan
tersendiri karena pelaksanaannya yang masih terbatas. Dalam mengatasi
permasalahan tersebut maka diperlukan adanya persepsi seseorang terhadap
layanan konseling online untuk mengetahui kebenarannya apakah isu-isu negatif
yang beredar benar adanya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana layanan
konseling online di platform Berbagicerita.id?, (2) Bagaimana persepsi konseli
terhadap layanan konseling online di platform Berbagicerita.id? kemudian
penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana layanan
konseling online di platform Berbagicerita.id, (2) Untuk mengetahui bagaimana
persepsi konseli terhadap layanan konseling online di platform Berbagicerita.id.

metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif, dan jenis
penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pelaksanaan layanan konseling
online di platform Berbagicerita.id sudah sesuai dengan tahapan konseling online
yaitu. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tahap konseling online yang sudah
dilakukan dengan baik terkait tahap persiapan, tahap proses konseling, dan tahap
pasca konseling meskipun dalam tahap pasca konseling belum dilakukan secara
sempurna. Persepsi konseli terhadap layanan konseling online di platform
Berbagicerita.id cenderung positif. Adapun persepsi negatif konseli yaitu tampak
dari persepsi konseli terhadap tahap proses konseling online di platform
Berbagicerita.id bahwa durasi waktu konseling yang terbatas yang pada akhirnya
konseli tidak dapat menceritakan permasalahannya secara spesifik ketika
permasalahannya cukup rumit, proses konselingnya kurang nyaman karena sudah
mengetahui latar belakang konselor yang dengan mudah dapat diketahui oleh
konseli karena  informasi terkait biodata anggota komunitas Berbagicerita.id dapat
diakses dengan mudah oleh konseli , contohnya ketika ternyata konselor lebih
muda dari pada konseli dan konseli kurang nyaman untuk bercerita dan juga ragu
dengan konselor yang bisa jadi kurang berpengalaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat sangat familiar dengan konseling face to face atau

konseling secara langsung. Seiring dengan berjalannya waktu kemajuan ilmu

pengetahuan teknologi komunikasi mulai berkembang dan mengikuti

perkembangan zaman.1 Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi

juga mulai merambah dan mempengaruhi dunia konseling. Pelaksanaan

konselilng yang sudah lazim dilakukan adalah dengan format tatap muka (face

to face) langsung antara konselor dengan konseli. Namun sejalan dengan

pesatnya perkembangan teknlogi proses konseling dapat dilaksanakan dengan

format jarak jauh dengan bantuan teknologi yang dihubungkan dengan jaringan

internet, yang dikenal dengan istilah e-konseling atau cyber counseling atau

dikenal juga dengan istilah virtual counseling.2 Konseling online adalah

konseling melalui internet yang secara umum merujuk pada profesi yang

berkaitan dengan layanan kesehatan mental melalui teknologi komunikasi

internet.3

Adapun bentuk bentuk praktik konseling online yaitu: konseling

individual berdasarkan E-mail, konseling individual berdasarkan chat,

konseling pasangan berdasarkan chat, konseling kelompok berdasarkan chat,

konseling individual berdasarkan video, konseling pasangan berdasarkan

1 Dini Sri Duniawati, dkk, Model Konseling online Ibunda. Id, Vol. 8, No. 1, 2020, hal. 2
2 Wiyono, Pengembangan Website Konseling Onlin Untuk Siswa Di SMA Negeri 1 Gresik,

Vol 7, No. 3, 2017, hal. 144-154
3 Prahesti Y, “Pengembangan Website Konseling Online Untuk Siswa Di Sma Negeri 1

Gresik”, Jurnal BK UNESA, Vol. 7 No 3, 2017, hal. 144-154
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video, konseling kelompok berdasarkan video.4 Salah satu contoh pelaksanan

konseling online yaitu pelaksanaan konseling online yang ada di platform

Berbagicerita.id.

Pada masa pandemi Covid 19 konseling online menjadi salah satu

solusi untuk mengatasi permasalahan masyarakat. Mengingat pandemi covid

19 mengakibatkan aktivitas masyarakat menjadi terbatas yang menimbulkan

adanya tekanan psikologis dan ekonomi dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari. Jika psikis sudah terganggu kemungkinan besar fisik akan ikut terganggu

juga yang berakibat individu mengalami stres, bingung, bosan, khawatir, dan

lain sebagainya. Pemerintah mengeluarkan kebijakan agar tetap di rumah dan

tidak melakukan aktivitas yang mengundang kerumunan untuk mencegah

penularan virus Covid 19.5 Dengan begitu konseling online atau Cyber

counseling disebut sebagai cara terbaik untuk menawarkan layanan konseling

selama wabah Covid-19. Karena konseli dan konselor tidak harus bertemu satu

sama lain dalam ruang fisik, dengan cara seperti itu keduanya tidak harus

bepergian, terikat janji temu, dan mengeluarkan biaya untuk sampai di suatu

tempat. Dengan tidak bertemu secara langsung penyebaran virus akan bisa

diminimalisir dan kesehatan fisik keduanya juga tetap terjaga.6

Terdapat dampak positf dan negatif dari pemanfaatan teknologi dalam

bimbingan dan konseling, yakni dampak positifnya adalah semakin mudahnya

4 Samuel T. Gladding, Konseling; Profesi yang Menyeluruh (Edisi Keenam) (Alih Bahasa:
Winarno dan Lilian Yuwono), (Jakarta: PT Indeks, 2012), hal. 602-603

5 Nurintan Muliani Harahap, Konseling Online sebagai Solusi di Masa Pandemi Covid 19,
Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 3, No. 1, 2021, hal 52

6 Mariana Puspa Sari, Herdi, Cyber Counseling: Solusi Konseling di Masa Pandemi, jurnal
Paedaogy: Jurnal penelitian dan pengembangan pendidikan, Vol. 8, No. 4, 2021, hal. 583
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interaksi antara konselor dengan kliennya yang tidak harus bertatap muka dalam

pelaksanaan proses bimbingan dan konseling. Teknologi informasi juga memudahkan

klien untuk mendapatkan informasi yang dia butuhkan pada saat itu juga. Sedangkan

dampak negatif dari penggunaan teknologi informasi tersebut dengan tidak

dimanfaatkan secara tepat seperti maraknya penyalahgunaan teknologi

informasi salahsatunya internet yaitu beredarnya pornografi yang tanpa batas

atau tayangantayangan kekerasan yang tidak pantas untuk disaksikan terutama

oleh para remaja dan anak-anak.7

Selain itu adanya konseling online tidak terlepas dari isu negatif.

Dalam implementasi konseling online beberapa masalah yang mungkin timbul

dan harus diwaspadai secara cermat antara lain: Isu etika, yaitu hal-hal yang

terkait dengan kode etik konseling yang harus ditaati oleh konselor maupun

pihak lainnya. Hal-hal yang terkait dengan isu etika antara lain menyangkut:

keharasiaan, validitas data, penyalahgunaan komputer oleh konselor, kekurang

pahaman konselor tentang lokasi tempat tinggal dan lingkungan

konseli,kepedulian terhadap privacy (kerahasiaan pribadi), kredibilitas

konselor. Adapun isu- isu pengembangan hubungan konseling, yaitu isu yang

terkait dengan hubungan antara konselor dengan konseli secara tatap muka

sebagai tindak lanjut dari konseling yang dilakukan melalui internet. Ada

kalanya konselor dan konseli merasa perlu adanya pertemuan tatap muka

sebagai tindak lanjut dari interaksi melalui internet. Hal itu dapat dilaksanakan

7 Eny Kusumawati, Peluang dan Tantangan Layanan Bimbingan dan Konseling di Era
Disrupsi, Journal of Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 67-68
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sesuai dengan kesepakatan konselor dan konseli atau dapat diatur secara

khusus.8

Berdasarkan interview awal dengan salah satu konseli yang sudah

pernah mengikuti konseling online di platform Berbagicerita.id yang berinisial

NA. Adapun persepsi NA terhadap layanan konseliing online Berbagicerita.id,

dimana NA menyebutkan bahwa sebelum mengikuti konseling online

Berbagicerita.id NA sedikit ragu terkait sebenarnya konseling online ini

merupakan layanan profesional atau bukan, yang nantinya akan mengkonseling

apakah benar seorang psikolog atau bukan, apakah  mereka akan

mendengarkan ceritanya dengan baik, apakah nanti bisa menjamin privasinya

tidak tersebar.9

Berdasarkan hasil interview awal dengan ketua komunitas kesehatan

mental Berbagicerita.id yaitu bapak Bagas Rahmatullah, D.MAP, CHRM.

komunitas kesehatan mental Berbagicerita.id menyediakan konseling secara

online untuk masyarakat secara gratis. Selain itu konseling online yang ada di

komunitas kesehatan Berbagicerita.id dapat diakses masyarakat dengan mudah

melalui media sosial yang mereka miliki tanpa harus mengunduh apps. Tidak

perlu khawatir dan ragu untuk mengikuti konseling online, karena di komunitas

kesehatan mental Berbagicerita.id sendiri memiliki sistem quality control

sehingga dapat menjamin semua layanan konseling gratis yang kami berikan

kepada masyarakat sudah sesuai dengan Kode Etik HIMPSI maupun SOP yang

berlaku di Berbagicerita.id. Selain itu komunitas Berbagicerita.id juga

8 Hasan Bastomi, Konseling Cyber: Sebuah Model Konseling Pada Konteks Masyarakat
Berbasis Online, Vol. 3, No. 1, 2019, Hal. 34

9 NA, Konseli konseling online di platform Berbagicerita.id, Interview awal, 21 Juli 2022
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menghadirkan psikolog dalam layanan konseling onlinenya yaitu psikolog

klinis, psikolog klinis anak, psikolog klinis dewasa, psikolog pendidikan, dan

psikolog industri dan organisasi. Dengan begitu klien ditangani oleh orang

yang tepat dengan profesi yang sesuai sehingga dapat menyelesaikan masalah

dengan baik. 10

Dengan hasil interview awal dengan ketua komunitas Berbagicerita.id

maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara layanan konseling online

di platform Berbagicerita.id dengan isu isu negatif yang telah disebutkan di

atas. Dengan melihat adanya dampak positif dan negatif serta isu-isu negatif

terhadap layanan konseling online, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih

mendalam tentang bagaimana persepsi masyarakat dimana dalam penelitian ini

adalah konseli yang mengikuti layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id terhadap layanan konseling online di paltform

Berbagicerita.id.

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “PERSEPSI KONSELI TERHADAP LAYANAN

KONSELING ONLINE DI PLATFORM BERBAGICERITA.ID”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana layanan konseling online di platform Berbagicerita.id?

2. Bagaimana persepsi konseli terhadap layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id?

10 Bagas Rahmatullah, ketua komunitas kesehatan mental Berbagicerita.id, interview awal,
30 April 2022
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id

b. Untuk mengetahui bagaimana persepsi konseli terhadap layanan

konseling online di platform Berbagicerita.id

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu

a. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumbangsih pemikiran ilmiah yang dapat menambah pengetahuan di

bidang konseling, khususnya Persepsi Konseli Terhadap layanan

Konseling Online di Platform Berbagicerita.id.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada:

1) Komunitas kesehatan mental Berbagicerita.id, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi motivasi atau semangat bagi komunitas

kesehatan mental Berbagicerita.id khususnya di bidang konseling

online dalam membantu konseli dalam hal kesehatan mental.

2) Konseli yang mengikuti layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan yang lebih luas terkait layanan konseling online di

platform Berbagicerita.id.
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3) Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran terkait

tentang persepsi konseli terhadap layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id.

D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Konseling Online

Istilah konseling online merupakan dua kata yaitu kata ”konseling

dan kata ”online”. Sutirna meyebutkan bahwa konseling adalah usaha

membantu konseli secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau

masalah khusus, dengan kata lain teratasinya masalah yang dihadapi oleh

konseli.11 Sedangkan online diartikan sebagai suatu keadaan yang sedang

menggunakan jaringan, terhubung dalam jaringan, satu perangkat dengan

perangkat lainnya yang terhubung sehingga bisa saling berkomunikasi.12

Menurut Harberstroh menjelaskan bahwa konseling online adalah proses

konseling saat konselor dan konseli berkomunikasi dengan menggunakan

streaming video atau audio.13 Konseling online menurut Wibowo dapat

diartikan sebagai layanan konseling melalui internet yang secara umum

11 Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal dan Informal, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2013), hal.15

12 Givo Almuttaqin, Sistem Informasi Pendaftaran pernikahan Berbasis Online
Menggunakan Metode Waterfall (Studi Kasus:Kantor Urusan Agama Kecamatan Mandau-DuriI),
Jurnal Rekayasa dan Manajemen Sitem Informasi, Vol. 2, No. 2, 2016, hal. 53

13 Dini Sri Duniawati, Dkk, Model Konseling Online Ibunda.id, Jurnal Bimbingan,
Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol. 8, No. 1, 2020, hal. 5
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merujuk pada profesi yang berkaitan dengan layanan kesehatan mental

melalui teknologi komunikasi internet.14

Adapun media konseling online yaitu Website atau situs,

Telephone atau handphone, Email, Chat, Instant messaging, dan jejaring

sosial, Video conferencing. 15 Dalam penelitian ini konseling yang

dilaksanakan adalah melalui media Chat, Instant messaging, dan jejaring

sosial, dimana dalam pelaksanaan konseling online di platform

Berbagicerita.id dapat di laksanakan melalui Instagram

https://www.instagram.com/_berbagicerita.id/?igshid=YmMyMTA2M2

Y,  Line, dan Google Meet.

Menurut Nur Cahyo Hendro Wibowo proses konseling secara

umum dapat dibagi menjadi dua tahap yaitu:16

1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan mencakup aspek teknis penggunaan perangkat keras

(hardware) dan perangkat lunak (software), yang mendukung

penyelenggaraan konseling online.

2) Tahap Konseling

Tahapan konseling online tidak jauh berbeda dengan tahapan proses

konseling face-to-face (FtF) pada kali ini penulis mencoba menyajikan

berdasarkan tahapan Konseling Pancawaskita (KOPASTA) yaitu

14 Wibowo,N. C, Bimbingan Konseling Online, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, No. 2, 2016,
hal. 277

15 Ifdil, Zadrian Ardi, Konseling Online sebagai Salah Satu Bentuk Pelayanan E-
Counseling, Jurnal Konseling dan Pendidikan , Vol. 1, No. 1, 2013, hal. 1-15

16 Nur Cahyo Hendro Wibowo, Bimbingan Konseling Online, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.
36, No. 2, 2016, hal. 278
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terdiri atas lima tahap yakni tahap, pengantaran, penjajagan,

penafsiran, pembinaan dan penilaian

b. Persepsi Konseli

Menurut Leavit persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan,

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas

persepsi adalah pandangan atau pengertian yaitu sebagaimana seseorang

memandang atau mengartikan sesuatu.17 Persepsi merupakan

Kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan kemudian,

memfokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk

menginterpretasikannya. Terbentuknya persepi berlangsung ketika

seseorang menerima stimuius dari lingkungannya, dan stimulus itu

diterima melalui panca indra dan diolah melalui proses berpikir oleh otak

untuk kemudian membentuk suatu pemahaman.18

Adapun aspek persepi menurut Mc Dowwel & Newel yaitu sebagai

berikut:19

1) Aspek kognisi

Aspek kognisi merupakan aspek yang melibatkan cara berpikir,

mengenali, memaknai suatu stimulus yang diterima oleh panca indera,

pengalaman atau yang pernah dilihat dalam kehidupan sehari-hari.

Hurlock menambahkan bahwa aspek kognitif didasarkan atas konsep

17 Gusman Lesmana, Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Medan: Umsu Press, 2021),
162

18 Alizamar, Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi, (Yogyakarta:
Media Akademi, 2016), hal. 15-16

19 Makhsus, Persepsi Masyarakat Tentang Pentingnya Pendidikan Formal 12 tahun,
Skripsi (UIN Syarif Hudayatullah, 2013), hal. 8
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suatu informasi, aspek kognitif ini juga didasarkan pada pengalaman

pribadi dan apa yang dipelajari. Hal ini terkait bagaimana konseli

merespon adanya konseling online di platform Berbagicerita.id.

2) Aspek afeksi

Aspek afeksi merupakan aspek yang membangun aspek

kognitif. Aspek afektif ini mencakup cara individu dalam merasakan,

mengekspresikan emosi terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai

dalam dirinya yang kemudian mempengaruhi persepsinya. Hal ini

terkait bagaimana konseli merasakan keberadaan konseling online di

platform Berbagicerita.id.

2. Penelitian yang Relevan

Studi terdahulu yang diambil oleh penulis adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Yeni Elvitasari yang berjudul

“Konseling Online Sebagai Tawaran Alternatif Untuk Menarik Minat

Masyarakat Mengikuti Konseling”. IAIN Batusangkar, Jurusan Bimbingan

dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Kurangnya minat

masyarakat untuk mengikuti konseling disebabkan karena terbatasnya akses

untuk mendapatkan fasilitas pelayanan konseling, serta kurangnya informasi

terkait layanan konseling secara langsung. mengikuti perkembangan era

digitalisasi saat ini memungkinkan pelayanan konseling dapat dilakukan

dengan cara jarak jauh memanfaatkan terknologi.

Salah satu bentuk yaitu pelaksanaan konseling online yang berbasis

website “ konseling online IAIN Batusangkar” yang beralamat
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www.onlinekonseling.com.20 Terdapat persamaan pada penelitian ini yakni

meneliti terkait konseling berbasis website atau konseling online. Adapun

perbedaan dalam skripsi yang di tulis oleh Yeni Elvitasari ini target

konseling online IAIN Batusangkar adalah mahasiswa IAIN Batusangkar,

sedangkan pada penelitian ini membahas konseling online yang targetnya

adalah masyarakat umum dari kalangan manapun.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Abdullah dan Abdul Muhid dalam

jurnal EduPsyCouns Jurnal, yang berjudul “pentingnya E-Counseling

Dalam Pelayanan BK Di Sekolah Pada Masa Pandemi Covid-19: Literature

Review. Pada masa pandemi covid-19 banyak menimbulkan dampak bagi

semua orang tanpa terkecuali para siswa. Akibat pandemi covid-19 ada

salah satu kebijakan dari pemerintah yaitu social distancing. Adanya

kebijakan tersebut berdampak pada psikologis siswa, yaitu diantaranya

berkurangnya keefektifan belajar, interaksi yang berkurang pada banyak

orang yang diantaranya dapat menimbulkan kecemasan pada siswa.

Maka dari itu E-Counseling atau konseling online menjadi solusi

disaat pandemi covid-19. 21 Adanya persamaan dan perbedaan penelitian

yang ditulis oleh Abdullah dan Abdul Muhid dalam jurnal EduPsyCouns

Jurnal dengan penelitian ini. Dimana persamaanya yaitu pembahasan pada

penelitian yaitu membahas terkait E-Counseling atau konseling online.

Adapun perbedaanya yaitu dalam jurnal penelitian tersebut adalah alasan

20 Yeni Elvitasari, “Konseling Online sebagai Tawaran Alternatif untuk Menarik Minat
Masyarakat Mengikuti Konseling” Skripsi (Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2018)

21 Abdullah, Abdul Muhid, Pentingnya E-Counseling dalam Pelayanan BK di Sekolah pada
Masa Pandemi Covid 19: Literatur Review, Vol .2, No.2, 2020
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diperlukanya E-Counseling, yaitu dampak dari masa pandemic covid-19.

Sedangkan pada penelitian ini alasan dibentuknya konseling online yakni

Berbagicerita.id yakni terkait stigma negatif masyarakat terhadap kesehatan

mental, aksebilitas, dan biaya.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Diana Syamila dan Herdi dalam jurnal

Paedagogy (Jurnal penelitia dan pengembangan pendidikan), yang berjudul

“Konseling Online: Pemanfaatan Teknologi dalam Layanan Konseling

Kelompok di SMP Global Islamic School Jakarta”. Pada pandemi covid-19

teknologi yang semula dalam konseling hanya sekedar sarana pendukung

untuk mempermudah dalam menyimpan data, mengelola data, asesmen,

serta pendukung layanan konseling. Pada akhirnya teknologi menjadi

kebutuhan utama untuk para guru dimasa pandemi ini tanpa terkecuali

Pelayanan BK di sekolah yang dilakukan secara online. Pada jurnal tersebut

dilakukan konseling online secara kelompok pada beberapa siswa putri yang

sedang terlibat selisih paham dalam kelompok pertemananya melalui

aplikasi ZOOM. Hasil dari konseling online secara kelompok melalui

aplikasi zoom berjalan efektif dan menghasilkan hasil yang positif.22

Terdapat persamaan dalam jurnal yang ditulis oleh Diana Syamila dan Herdi

dengan penelitian ini yaitu penelitian terkait konseling online. Adapun

perbedaanya yaitu jurnal tersebut pelaksanaan konseling online secara

kelompok sedangkan penelitian ini konseling yang dilakukan adalah

konseling individu.

22 Diana Syamila, Herdi, Konseling Online: Pemanfaatan Teknologi dalam Layanan
Konseling Kelompok di SMP Global Islamic School Jakarta, V.8, No. 4, 2021
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ulfa Amalia yang berjudul “Peran

Guru Dalam Mengubah Persepsi Negatif Siswa Tentang Bimbingan Dan

Konseling Di SMP Negeri 5 Pamekasan” IAIN Madura, jurusan Bimbingan

dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah. Pemberian bantuan

layanan bimbingan dan konseling ini sangat perlu, untuk diberikan kepada

setiap peserta didik tidak hanya peserta didik yangmemiliki masalah, yang

perlu diberikan layanan bimbingan dan konseling ini. Banyak sekali

kebutuhan siswa yang harus diberikan melalui pemberian layanan

bimbingan dan konseling ini, seperti penelusuran bakan dan minat,

perencanaan karier, penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah maupun

lingkungan sosial, keadaan keluarga dan kebutuhan lainnya. amun banyak

sekali yang sangat disayangkan akan hal ini. Pada faktanya banyak kesalah

pahaman peserta didik terhadap guru bimbingan dan konseling. masih

banyak disalah artikan oleh para siswa atau peserta didik di sekolah. Banyak

sekali kesahan-kesalahan dalam mengartikan bimbingan dan konseling.

Sehingga dengan banyaknya kesahan-kesalahan dalam mengartikan

bimbingan dan konseling ini, timbulah persepsi negatif peserta didik

terhadap guru bimbingan dan konseling, yang hal ini dapat menyebabkan

terhambatnya proses pemberian bimbingan dan konseling di sekolah. ada

beberapa siswa yang merasa takut terhadap guru bimbingan dan konseling.

bimbingan dan konseling hanya untuk siswa-siswa yang bermasalah.23

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan skripsi yang ditulis oleh

23 Ulfa Amalia, Peran Guru Dalam Mengubah Persepsi Negatif Siswa Tentang Bimbingan
Dan Konseling Di SMP Negeri 5 Pamekasan, Skripsi (Madura: IAIN Madura, 2020)
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Ulfa Amalia yaitu penelitian yang membahas tentang persepsi konseli

dimana dalam skripsi tersebut konselinya yakni pesera didik di SMP Negeri

5 Pamekasan. Adapun perbedaannya yaitu dalam skripsi tersebut

penelitiannya bertujuan untuk mengubah persepsi negatif preseta

didik/konseli melalui peran guru terhadap layanan bimbingan dan konseling

secara langsung yang ada di SMP Negeri 5 Pamekasan, sedangkan pada

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi konseli yang

sudah pernah mengikuti konseling di Berbagicerita.id dimana jenis

konseling yang ada di Berbagicerita.id berupa konseling online.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Dian Putri Rachmadhani yang

berjudul “Studi Deskriptif Persepsi Peserta Didik terhadap Guru Bimbingan

dan Konseling dalam Pelaksanaan Layanan Konseling

Individual”.Permasalahan yang terjadi pada peserta didik begitu beragam

sehingga perlu dilakukan kerjasama yang baik antara guru, orang tua, dan

staf yang berperan aktif dalam dunia pendidikan. Salah satu komponen

pentng dalam pendidikan yang berperan dalam mengembangan potensi

peserta didik dan membantu memecahkan masalah permasalahan yang

dialami oleh peserta didik adalah layanan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari proses

pendidikan. Layanan bimbingan dan konseling diberikan oleh guru

bimbingan dan konseling atau konselor sekolah. Kurang optimalnya

pemahaman guru bimbingan dan konseling dalam menangani berbagai

perilaku menyimpang peserta didik akan berdampak buruk terhadap
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persepsi peserta didik terhadap peran dan fungsi guru bimbingan dan

konseling di sekolah. Guru bimbingan dan konseling di sekolah harus bisa

menjadi sahabat peserta didik sehingga peserta didik tidak memiliki persepsi

yang negatif terhadap guru bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, perlu

ditanamkan persepsi yang positif kepada peserta didik agar dalam

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan

dengan lancar.24 Terdapat persamaan dalam penelitian ini dengan jurnal

terebut yakni meneliti terkait persepsi konseli dimana konseli atau klien

dalam jurnal yang ditulis oleh Dian Putri Rachmadhani yaitu peserta didik

di sekolah. Sedangkan perbedaannya antara penelitian ini dengan jurnal

yang ditulis oleh Dian Putri Rachmadhani yaitu jurnal tersebut membahas

tentang bimbimbingan dan konseling di sekolah yang secara langsung

sedangkan penelitian ini membahas tentang konseling online.

3. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi suatu landasan

untuk menjelaskan bagaimana persepsi masyarakat terhadap layanan

konseling online Berbagicerita.id. Kerangka berfikirnya adalah sebagai

berikut:

Kehadiran konseling online di tengah-tengah masyarakat memilikii

dampak positif dan negatif serta terdapat isu-isu negatif dalam

pelaksanaanya. Dampak negatif dari pemanfaatn teknologi dalam

pelaksnaan konseling yaitu seperti maraknya penyalahgunaan teknologi

24 Dian Putri Rachmadhani, Studi Deskriptif Persepsi Peserta Didik terhadap Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Pelaksanaan Layanan Konseling Individual, Jurnal
Psikopedagogia, Vol. 5, No. 1, 2016
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informasi salahsatunya internet yaitu beredarnya pornografi yang tanpa

batas atau tayangantayangan kekerasan yang tidak pantas untuk disaksikan

terutama oleh para remaja dan anak-anak. selain itu isu isu negatif meliputi

kode etik dan pengembangan hubungan konseling. Isu kode etik yakni

keharasiaan, validitas data, penyalahgunaan komputer oleh konselor,

kekurang pahaman konselor tentang lokasi dan lingkungan konseli,

keseimbangan akses terhadap internet dan jalan raya informasi, kepedulian

terhadap privacy (kerahasiaan pribadi), kredibilitas konselor. Adapun isu-

isu pengembangan hubungan konseling, yaitu isu yang terkait dengan

hubungan antara konselor dengan konseli secara tatap muka sebagai tindak

lanjut dari konseling yang dilakukan melalui internet. Hal-hal tersebut yang

menjadikan masyarakat mempunyai persepsi negatif terhadap layanan

konseling online.

Konseling online memiliki peran penting dalam pelaksanaan

konseling pada era digitalisasi. Hal ini dilahat dari kemajuan teknologi,

dimana sudah banyak masyarakat yang menggunakan teknologi digital

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam pelaksanaan layanan

konseling. Dengan adanya konseling online diharapkan dapat

mempermudah masyarakat untuk mengikuti konseling dan menarik minat

masyarakat untuk mengikuti layanan konseling.
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Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif, dan jenis

penelitiannya adalah deskriptif kualitatif secara aktual dan sistematis

mengenai model konseling online yang diberikan dan persepi konseli

terhadap layanan konseling online di platform Berbagicerita.id. Penelitian

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.25 Penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan metode untuk

menggambarkan suatu hasil penelitian .26 Berdasarkan kutipan di atas dapat

dipahami bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu kejadian.

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh gambaran

seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti.

Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau

25 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metododologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hal. 28

26 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), hal.
7

Persepsi konseli:

a. Aspek Kognisi

b. Aspek Afeksi

Layanan konseling online:

a. Media konseling online

b. Tahapan proses konseling

online
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kepercayaan orang yang diteliti yang kesemuanya tidak dapat diukur dengan

angka-angka.27

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat post positivisme,

karena digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan

triangulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.28

Pada penelitian ini peneliti menentukan subyek atau informan, yang

diharapkan dapat memberikan kedalaman informasi agar memperoleh data

yang valid. Hasil dari laporan tahunan komunitas Berbagicerita.id tahun

2019-2021 menyebutkan jumlah konseli yang sudah mengikuti layanan

konseling online dari 2019-2021 yaitu sebanyak 2.577 konseli. Dalam

memperoleh informasi penelitian ini memfokuskan konseli yang terdapat di

bulan Desember tahun 2021 yang akan dijadikan untuk memperoleh

informasi, dimana jumlah konseli sebanyak 33 konseli. Untuk memperoleh

informasi terdapat beberapa kriteria subyek atau informan yang bertujuan

untuk mengetahui bagaimana persepsi konseli terhadap layanan konseling

online di platform Berbagicerita.id. Karena penelitian ini menggunakan

tehnik purposive sampling, maka informan telah ditentukan berdasarkan

provesi dan dianggap memiliki data dan informasi.Adapun kriteria subyek

atau informan yaitu konseli yang berusia 21-30 tahun, minimal sudah

27 Basuki, Sulistyo, Metode Penelitian, (Jakarta : Penaku, 2010), Hal 78
28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV

Jejak, 2018), Hal.8
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pernah mengikuti konseling 2 kali, dan kesedian untuk menjadi informan.

Peneliti mengambil 6 konseli dari jumlah konseli yang termasuk dalam

kriteria diatas untuk memperoleh informasi melalui wawancara.

2. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan

dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.29

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

secara langsung oleh peneliti dengan cara observasi, wawancara atau

dapat disebut sebagai data asli. Penelitian ini sumber data primernya

yaitu ketua komunitas Berbagicerita. id, anggota komunitas

Berbagicerita.id, konseli yang mengikuti konseling online

Berbagicerita.id.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti

sebagai tangan kedua).. Sumber data sekunder ini berasal dari data atau

sumber pustaka dengan membaca buku-buku atau jurnal yang relevan

mengenai masalah yang akan diteliti untuk dijadikan referensi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan data.

Pada teknik ini yang digunakan yaitu sebagai berikut:30

29 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metododologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hal. 67-68
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a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan

wawancara). cara yang digunakan untuk memperoleh data mengenai

persepsi konseli terhadap layanan konseling online Berbagicerita.id.

b. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dengan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti Metode ini digunakan

untuk mengamati dan mencatat tentang konseling online Berbagicerita.id

dan persepsi konseli terhadap layanan konseling online Berbagicerita.id

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi yang

peneliti maksud disini adalah data-data yang tercantum dalam website

Berbagicerita.id terkait pelaksanaan konseling.

d. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data dengan

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus

30 Hardani dan dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu, 2020), hal. 123-149
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menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan

banyak sekali teknik pengumpulan data serta banyak sekali sumber data.

Triangulasi dibagi menjadi 2, antara laini yaitu:31

1) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yakni peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Triangulasi teknik menggunakan observasi

partisifatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber

data yang sama secara serempak.

2) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yakni untuk mendapatkan data dari sumber

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

4. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data penelitian ini ada beberapa langkah

dalamanalisis data diantaranya:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus

menerus selama penelitian berlangsung.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), Hal.231
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b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,

jaringan, dan bagan.32

c. Kesimpulan

kesimpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada

uraian-uraian sebelumnya. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan

fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah

dilakukaninterpretasi dan pembahasan.33

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka penulis menyusun

sistematika penulisan penelitian sebagai berikut:

BAB I, meliputi; pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sitematika penulisannya.

BAB II, merupakan bab landasan teori dalam bab ini menerangkan

persepsi masyarakat terhadap layanan konseling online di platform

Berbagicerita. id. Pembahasan yang pertama mengenai tinjauan umum persepsi

32 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah Vol. 17, No. 33, 2018, hal. 91-
94

33 Hardani dan dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu, 2020),  hal. 171
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masyarakat terhadap layanan konseling online, pengertian persepsi, aspek-

aspek persepsi, dan pembentukan persepsi. Pembahasan selanjutnya yaitu

pengertian konseling online, media konseling online, tahapan konseling online.

BAB III, pada bab ini mencakup gambaran umum mengenai komunitas

Berbagicerita.id meliputi; profil, sejarah, letak geografis, struktur organisasi,

sarana dan prasana, dan persepsi konseli terhadap layanan konseling online

Berbagicerita.id dan hasil pelaksanaannya.

BAB IV, merupakan bab yang berisi analisis hasil penelitian meliputi;

Analisa persepsi masyarakat terhadap layanan konsleing online

Berbagicerita.id, serta dapat mengetahui persepi konseli terhadap layanan

konseling online Berbagicerita.id.

BAB V, bab ini adalah bab penutup meliputi; kesimpulan, saran, daftar

pustaka dan lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai

“Persepsi Konseli Terhadap Layanan Konseling Online di Platform

Berbagicerita.id” diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan layanan konseling online di platform Berbagicerita.id sudah

sesuai dengan tahapan konseling online yaitu. Hal ini dapat dilihat dari

pelaksanaan tahap konseling online yang sudah dilakukan dengan baik

terkait tahap persiapan, tahap proses konseling, dan tahap pasca konseling

meskipun dalam tahap pasca konseling belum dilakukan secara sempurna

karena belum ada tindak lanjut setelah pelaksanaan konseling .

2. Persepsi konseli terhadap layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id cenderung positif. Meski demikian ada hal yang belum

optimal diantaranya yaitu durasi waktu konseling yang terbatas sehingga

konseli tidak dapat menceritakan permasalahannya secara spesifik ketika

permasalahannya cukup rumit, data konselor yang mudah di akses oleh

konseli sehingga konseli merasa kurang nyaman ketika proses konseling

ketika ternyata konselornya lebih muda dari konseli dan bisa jadi kurang

berpengalaman, tidak ada pengecekan kondisi konseli secara berskala

setelah mengikuti layanan konseling online.
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B. Saran

Untuk meningkatkan pelaksanaan layanan konseling online di platform

Berbagicerita.id, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Konseli

a. Diharapkan agar konseli lebih terbuka ketika evaluasi konseling

b. Diharapkan agar konseli dapat mengatur manajemen waktu untuk

menyesuaikan dengan durasi waktu konseling yang sudah ditetapkan

oleh komunitas Berbagicerita.id

2. Bagi konselor

a. Diharapkan dapat mengoptimalkan durasi waktu proses konseling

b. Diharapkan agar pemberian metode lebih kepada pendekatan spesifik

3. Bagi Komunitas Berbagicerita.id

a. Diharapkan agar informasi data konselor tidak terlalu detail dan tidak

mudah diakses oleh konseli.

b. Diharapkan untuk adanya follow up terkait kondisi konseli setelah

konseling agar pelaksanaan konseling online menjadi lebih efektif.

4. Bagi Mahasiswa Atau Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini yang berkaitan

dengan konseling online dengan menggunakan metode yang berbeda

misalnya dengan metode kuantitatif, mengingat keterbatasan penulis dalam

menulis skripsi ini.



96

C. Keterbatasan Penelitian

Dikarenakan konseli pada konseling online berasal dari berbagai daerah

dan konseling dilakukan secara online sehingga peneliti dalam mencari

informan mengalami kesulitan untuk menemukan konseli yang bersedia

menjadi informan, maka dari itu pada penelitian ini hanya dapat menemukan

konseli dengan jumlah 33. Diharapkan untuk penilitian selanjutnya dapat

menjadi lebih baik dengan jumlah informan yang lebih dari penelitian ini.
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